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Abstract 

This study aims to determine the improvement of students' critical thinking skills in the planning 
and implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model assisted by diorama media on 
the ecosystem material in Grade V at SDN Cibungkul. The research method used is classroom 
action research (CAR), conducted in two cycles consisting of four stages: planning, 
implementation, observation, and reflection. The results of this study show that prior to the 
intervention, the percentage of students demonstrating critical thinking was 23%. In the first cycle, 
it increased to 59%, and in the second cycle, it reached 86%, which is an increase of 63% from 
the pre-intervention stage. Therefore, the result of this study is that the average level of students' 
critical thinking skills reached 83.4. Thus, the use of the Problem-Based Learning (PBL) model 
assisted by diorama media can improve students' critical thinking skills in learning about 
ecosystems. 
Keywords: Critical Thinking, Problem-Based Learning, Diorama 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik 
dalam perencanaan dan pelaksanaan penggunaan model Problem Based Learning (PBL) 
berbantuan media diorama pada materi ekosistem di kelas V SDN Cibungkul. Metode penelitian 
yang dipilih yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan dalam dua siklus meliputi empat 
tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil dari penelitian ini adalah 
pada saat pra tindakan diperoleh data peserta didik yang berpikir kritis adalah 23%, selanjutnya 
pada siklus I menjadi 59%, dan pada siklus II diperoleh data peserta didik yang berpikir kritis 
86% atau meningkat 63% dari pra tindakan. Maka, hasil dari penelitian ini yaitu rata-rata tingkat 
keterampilan berpikir kritis peserta didik adalah 83,4. Sehingga penggunaan model Problem 
Based Learning (PBL) berbantuan media diorama dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik pada materi ekosistem.  
Kata-kata kunci:Berpikir Kritis, Problem Based Learning, Diorama 

PENDAHULUAN 

     Berpikir kritis merupakan salah satu topik penting dalam pendidikan modern saat ini. 
Pendidik seharusnya merasa tertarik untuk mengajarkan mengenai bagaimana untuk berpikir 
kritis kepada para peserta didik. Para ahli dan pendidik diharapkan ikut terlibat dalam kegiatan 
perencaan mengenai strategi pembelajaran keterampilan berpikir kritis. Hal ini dikarenakan, 
tujuan khusus dari pembelajaran berpikir kritis yaitu untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
peserta didik sekaligus untuk menyiapkan peserta didik dalam mengarungi kehidupannya 
sehari-hari (Pratama dkk., 2024). 
     Scriven dan Paul (dalam Nugraha dkk., 2017) menyatakan bahwa mengembangkan 
berpikir kritis sangat penting karena kemampuannya dalam menganalisis, menilai, dan 
merekonstruksi apa yang ada dalam pikirannya untuk memecahkan suatu permasalahan 
yang dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan kualitas keadaan berpikirnya. Oleh 
karena itu, berpikir kritis dapat digunakan dalam memecahkan suatu permasalahan di 
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kehidupan sehari-hari dengan cara berpikir yang serius, aktif, teliti dalam melakukan analisis 
keseluruhan informasi yang telah dimiliki disertai dengan alasan yang rasional sehingga 
semua tindakan yang dilakukan dianggap benar.   
     Dalam keterampilan berpikir kritis, Bashith & Amin (dalam Tumanggor 2021: 16-20) 
mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis dikelompokkan menjadi 5 indikator kemampuan, 
diantaranya yaitu sebagai berikut: 
1) Memberi penjelasan sederhana (elementary clarification); 
2) Membangun keterampilan dasar (basic support); 
3) Membuat kesimpulan (inferring); 
4) Memberikan penjelasan lebih lanjut (advance clarification); 
5) Mengatur strategi serta taktik (strategy and tactics). 

     Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Organization for Economic Cooperation and 
Development (OECD) mengenai permasalahan rendahnya keterampilan berpikir kritis 
diketahui bahwa kondisi keterampilan berpikir kritis peserta didik saat ini ada pada kategori 
yang cukup rendah (Lassari dkk., 2024). Hal ini dapat diketahui berdasarkan dari data yang 
diperoleh dari Programne for International Student Assessment (PISA) tahun 2018, yaitu 
menyatakan bahwa peserta didik di Indonesia mendapat skor rata-rata sains mencapai 396. 
Sedangkan berdasarkan hasil PISA yang terbaru yaitu pada tahun 2023 peserta didik di 
Indonesia memperoleh skor mencapai 383 yaitu mengalami penurunan skor bidang sains. 
Sehingga, dari data yang diperoleh tersebut menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis 
peserta didik di Indonesia hanya dapat mencapai level 2 dari 6 level. Kategori level 2 yaitu 
peserta didik berada pada level dasar dalam berpikir kritis yaitu peserta didik di Indonesia 
hanya mampu dalam memahami informasi dasar dan menyelesaikan masalah yang 
sederhana saja atau kurang mampu dalam berpikir secara analitis/mengevaluasi informasi 
secara kritis. 
     Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang erat kaitannya dengan keterampilan 
berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis adalah suatu hal yang penting untuk dilakukan, hal 
ini dikarenakan sejalan dengan tujuan dari pembelajaran IPA di SD yaitu peserta didik 
diharapkan mampu untuk memiliki penguasaan terhadap kemampuannya dalam keterampilan 
berpikir kritis untuk memasukan pembelajaran berpikir kritis di dalam kelas. Diantaranya yaitu: 
mengajarkan open-minded, mendorong rasa ingin tahu secara intelektual, menyusun strategi 
dan perencanaan dengan bekerjasama, dan kehati-hatian intelektual (Maqbullah dkk., 2018). 
     Permasalahan yang sering muncul terutama dalam pembelajaran IPA, yaitu peserta didik 
di sekolah dasar yang pemikirannya masih dalam tahap konkrit tidak semua dapat memahami 
secara langsung mengenai permasalahan dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
(Zulkarnaen, 2019). Hal ini meliputi keterbatasan fasilitas pembelajaran, penggunaan model 
pembelajaran yang monoton, serta kurangnya minat siswa terhadap materi pelajaran. Hal ini 
menyebabkan peserta didik menjadi pasif, tidak ikut terlibat secara langsung dalam 
pembelajaran, dan tidak ada kegiatan berpikir secara mendalam yang akan membuat peserta 
didik menjadi kurang aktif.  
     Manfaat berpikir kritis nyatanya belum dimaksimalkan dengan baik di sekolah dasar. Hal 
ini dibuktikan pada salah satu sekolah dasar yaitu berdasarkan hasil wawancara kepada guru 
kelas V dan hasil tes pra tindakan dengan memberikan soal-soal KBK (Keterampilan Berpikir 
Kritis) kepada peserta di kelas V SDN Cibungkul pada materi ekosistem yang seimbang, 
menunjukkan hasil tes KBK peserta didik ternyata masih rendah dan berada pada kategori 
kurang kritis. Rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik diakibatkan karena kurang 
maksimalnya penggunaan model pembelajaran yang digunakan, media yang digunakan 
kurang interaktif, serta seringkali pembelajaran berpusat hanya pada guru. 
     Berdasarkan permasalahan tersebut, memperilihatkan bahwa keterampilan berpikir kritis 
peserta didik ternyata masih rendah. Oleh karena itu, implementasi model Problem Based 
Learning (PBL) menjadi salah satu upaya untuk menanggulangi permasalahan tersebut. 
Penerapan model pembelajaran yang tepat seperti model Problem Based Learning (PBL) 
atau pembelajaran berbasis masalah dapat memberikan rangsangan bagi aktivitas berpikir 
kritis peserta didik dan mecari solusi baru dalam pemecahan masalah. Model PBL ini 
merupakan model pembelajaran yang berdasarkan konteks kehidupan nyata yang 
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berorientasi pada kegiatan pemecahan masalah dengan memanfaatkan keterampilan berpikir 
kritis dan praktikal melalui pemanfaatan multiple intelligence dengan membiasakan 
“bagaimana belajar” (Halimah dkk., 2023).  
     Hal ini dikarenakan model Problem Based Learning memfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan 
kolaborasi. Model Problem Based Learning diartikan sebagai model pembelajaran yang 
berorientasi pada masalah seperti yang dikemukakan oleh Malmia dkk., (dalam Tumanggor 
2021: 25). 
     J. Dewey (dalam Halimah dkk., 2023) mengemukakan bahwa sintaks model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) terdiri dari lima langkah utama, diantaranya 
mengorganisasikan peserta didik terhadap masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk 
belajar, membantu peserta didik dalam penyelidikan secara mandiri maupun berkelompok, 
membuat dan mempresentasikan hasil, serta mengevaluasi dan menganalisis proses 
pemecahan masalah. 
     Dalam model Problem Based Learning (PBL), penggunaan media pembelajaran yang 
tepat dapat membantu peserta didik dalam merangsang keterampilan berpikir kritis. Menurut 
Djamarah & Zain (dalam Pratama, 2020) bahwa dalam proses mengajar, kehadiran media 
sangat penting karena media dapat membantu memperjelas apa yang ingin disampaikan. 
Media diorama merupakan salah satu media yang dapat dikombinasikan dengan model 
Problem Based Learning salah satunya dalam materi ekosistem. 
     Menurut Sudjana (dalam Nabila, 2024) menyatakan bahwa media diorama adalah media 
yang dapat dikombinasikan dengan model Problem Based Learning karena letak 
hubungannya yaitu pada implementasi sintaks dari model PBL itu sendiri yaitu 
mengorientasikan peserta didik dalam memecahkan suatu masalah. Pengertian media 
diorama sendiri merupakan gabungan dari model dan gambar perspektif dalam suatu 
tampilan utuh yang menggambarkan suasana sebenarnya serta dapat dilihat dari berbagai 
sudut pandang (Evitasari & Aulia, 2022). 
     Menurut Kemp & Dayton (dalam Muhammad Hasan dkk., 2021: 34) menyatakan bahwa 
media pembelajaran memenuhi tiga fungsi utama jika media tersebut digunakan bagi 
perorangan maupun kelompok. Tiga fungsi utama tersebut yaitu untuk memotivasi minat, 
menyajikan informasi, serta informasi dalam media harus bisa melibatkan peserta didik dalam 
benak dan mental maupun dalam aktivitas nyata saat pembelajaran berlangsung.  
     Dengan mengintegrasikan penggunaan model Problem Based Learning berbantuan media 
diorama, diharapkan pembelajaran IPA dapat lebih bermakna bagi peserta didik karena ikut 
ikut terlibat secara langsung dalam pembelajaran, dan adanya kegiatan berpikir secara 
mendalam yang akan membuat peserta didik menjadi aktif dan apat mengoptimalkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

METODE PENELITIAN 

     Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 
dengan menggunakan model PBL berbantuan media diorama pada mata pelajaran IPA materi 
Ekosistem. Model yang digunakan ialah model PTK oleh Kemmis & MC. Taggart yang meliputi 
empat tahapan yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), 
dan refleksi (reflecting). 
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Gambar 1. Model PTK Kemmis & Mc. Taggart 

 
     Pada penelitian ini, dilakukan dalam dua siklus dengan masing-masing dari setiap siklus 2 
JP (jam pertemuan). Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas V SDN 
Cibungkul dengan jumlah 22 peserta didik yang terdiri dari 15 peserta didik laki laki dan 7 
peserta didik perempuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu tes yang terdiri 
dari 5 soal uraian yang setiap satu soalnya terdiri dari setiap indikator keterampilan berpikir 
kritis, kemudian observasi meliputi kegiatan pengamatan yang dilakukan sesuai dengan 
pedoman observasi yang telah ditentukan mengenai aktivitas guru aktivitas peserta didik 
selama proses pembelajaran, dan yang terakhir dokumentasi berupa foto dan video selama 
kegiatan penelitian berlangsung. 
     Analisis data yang digunakan peneliti yaitu menggunakan analisis data kualitatif dan 
analisis data kuantitatif. Analisis data kualitatif ini akan mendeskripsikan mengenai hasil 
observasi aktivitas peserta didik dan guru, mendeskripsikan hasil penelitian setelah 
dilakukannya tindakan pada siklus I atau siklus selanjutnya. Sedangkan pada analisis data 
kuantitatif berkaitan dengan hasil tes peserta didik dalam berpikir kritis melalui soal-soal 
evaluasi yang diberikan, untuk mengetahui meningkat atau tidaknya keterampilan berpikir 
kritis peserta didik. 
     Instrumen pengumpulan data berupa tes yang digunakan peneliti menggunakan 
kategorisasi rerata nilai mengenai keterampilan berpikir kritis.  
 

Tabel 1. Kategorisasi Kriteria Berpikir Kritis 

No Kriteria Skor 

1. Sangat Kritis 90-100 
2. Kritis 80-89 
3. Cukup Kritis 65-79 

4. Kurang Kritis 55-64 

5. Sangat Kurang Kritis < 55 

     Analisis keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dihitung dengan langkah sebagai 
berikut: 

Rata-rata nilai kelas = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 𝑥 100 

 

Persentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 𝑥 100% 

 
     Instrumen pengumpulan data untuk observasi aktivitas guru dan peserta didik 
menggunakan skala likert sebagai berikut: 
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Tabel 2. Kategorisasi Kriteria Berpikir Kritis 

No Kriteria Skor 

1. Sangat Baik 4 
2. Baik 3 
3. Cukup 2 

4. Kurang 1 

     Analisis observasi aktivitas guru dan peserta didik dapat dihitung dengan langkah sebagai 
berikut: 

Persentase = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 𝑥 100% 

 
     Keberhasilan penelitian ini akan akan tercapai apabila keterampilan berpikir kritis peserta 
didik telah mencapai interval skor berpikir kritis yaitu ≥75 dengan mencapai persentase 

ketuntasan ≥81,8% atau sekitar 18 dari keseluruhan 22 peserta didik.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

     Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN Cibungkul, pada mata pelajaran IPA dengan 
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media diorama untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi ekosistem. Dalam 
penelitian ini, diperoleh data berdasarkan instrumen pengamatan modul ajar, pengamatan 
aktivitas pembelajaran dan hasil tes mengenai berpikir kritis.  
     Dalam penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di kelas V SDN CIbungkul mengenai penggunaan model PBL berabantuan media 
diorama untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, peneliti memperoleh data dari pra 
tindakan, siklus I, dan siklus II. 
 

Perencanaan Pembelajaran 
    Berdasarkan perencanaan pembelajaran, berkaitan dengan penilaian modul ajar pada 
siklus I dan siklus II. Berikut merupakan data tabel hasil penilaian modul ajar yang dilakukan 
pada siklus I dan siklus II. 
 

Tabel 3. Modul Ajar Siklus I 

Kategori Penilaian Aktivitas Skor 

Sangat Baik (4) 5 20 
Baik (3) 18 54 
Cukup (2) - - 

Kurang (1) - - 

Jumlah 23 74 

Persentase   80,4% 

    Pada Tabel 3, modul ajar pada siklus I memperoleh skor 74 dengan kategori sangat baik. 
Menunjukkan bahwa guru telah menyusun komponen modul ajar dengan sangat baik untuk 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 
berbantuan media diorama dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 
 

Tabel 4. Modul Ajar Siklus II 

Kategori Penilaian Aktivitas Skor 

Sangat Baik (4) 11 44 
Baik (3) 12 36 
Cukup (2) - - 

Kurang (1) - - 

Jumlah 23 80 

Persentase   86,9% 

     Pada Tabel 4, modul ajar pada siklus II memperoleh skor 80 dengan kategori sangat baik. 
Menunjukkan adanya peningkatan dalam bahwa guru telah menyusun komponen modul ajar 
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dengan sangat baik untuk kegiatan pembelajaran dengan adanya peningkatan dari skor 
siklus I ke siklus II meningkat 6,5% dengan menggunakan model Problem Based Learning 
(PBL) berbantuan media diorama dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 
 

Pelaksanaan Pembelajaran 
     Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran, berkaitan dengan penilaian aktivitas guru serta 
aktivitas peserta didik pada siklus I dan siklus II. Berikut ini merupakan data tabel hasil 
penilaian pengamatan aktivitas guru dan peserta didik yang dilakukan pada siklus I dan siklus 
II. 

Tabel 5. Aktivitas Guru Siklus I 

Kategori Penilaian Aktivitas Skor 

Sangat Baik (4) 4 16 
Baik (3) 14 42 
Cukup (2) - - 

Kurang (1) - - 

Jumlah 18 58 

Persentase   80,5% 

     Pada Tabel 5, aktivitas guru selama pembelajaran pada siklus I memperoleh skor 58 
dengan kategori sangat baik. Menunjukkan bahwa guru telah melakukan aktivitas sesuai 
dengan langkah kegiatan yang sesuai dengan sintas dari penggunaan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media diorama dengan sangat baik untuk 
kegiatan pembelajaran. 

Tabel 6. Aktivitas Guru Siklus II 

Kategori Penilaian Aktivitas Skor 

Sangat Baik (4) 9 36 
Baik (3) 14 42 
Cukup (2) - - 

Kurang (1) - - 

Jumlah 23 78 

Persentase   84,7% 

     Pada Tabel 6, aktivitas guru selama pembelajaran pada siklus II memperoleh skor 78 
dengan kategori sangat baik. Hal ini dintunjukkan dengan adanya peningkatan pada aktivitas 
yang guru lakukan. Serta menunjukkan bahwa guru telah melakukan aktivitas sesuai dengan 
langkah kegiatan yang sesuai dengan sintas dari penggunaan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) berbantuan media diorama dengan adanya peningkatan skor dari 
siklus I ke siklus II dengan sangat baik selama proses pembelajaran. 
 

Tabel 7. Aktivitas Peserta Didik Siklus I 

Kategori Penilaian Aktivitas Skor 

Sangat Baik (4) 2 8 
Baik (3) 11 33 
Cukup (2) - - 

Kurang (1) - - 

Jumlah 13 41 

Persentase   78,8% 

     Pada Tabel 7, aktivitas peserta didik selama pembelajaran pada siklus I memperoleh skor 
41 dengan kategori sangat baik. Menunjukkan bahwa peserta didik telah melaksanakan 
aktivitas pembelajaran dengan sangat baik sesuai dengan penggunaan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media diorama untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis. 
     Pada Tabel 8, aktivitas peserta didik selama pembelajaran pada siklus II memperoleh skor 
46 dengan kategori sangat baik. Menunjukkan adanya peningkatan dalam aktivitas peserta 
didik dengan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II bahwa peserta didik telah 
melaksanakan aktivitas pembelajaran dengan sangat baik. Peningkatan ini terlihat dari 
kemampuan peserta didik saat memberikan dan menjawab pertanyaan kepada guru dengan 
kritis, memberikan tanggapan, serta mampu memecahkan permasalahan dari studi kasus 
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yang disajikan dengan sangat baik sesuai dengan penggunaan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) berbantuan media diorama. 

Tabel 8. Aktivitas Peserta Didik Siklus II 
Kategori Penilaian Aktivitas Skor 

Sangat Baik (4) 7 28 
Baik (3) 6 18 
Cukup (2) - - 

Kurang (1) - - 

Jumlah 13 46 

Persentase   88,4% 

 
Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 

     Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat hasil perbandingan dari penelitian 
mengenai adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik dari kegiatan saat pra 
tindakan, siklus I, dan siklus II yang telah dilakukan oleh peneliti dari tes yang berkaitan 
dengan KBK (keterampilan berpikir kritis).  
     Berdasarkan kategori kriteria skor berpikir kritis, di peroleh bahwa adanya peningkatan 
berpikir kritis dari pra tindakan, siklus I, dan siklus II. Untuk lebih jelasnya data hasil penelitian 
akan disajikan pada tabel di bawah ini.  
 

Tabel 9. Hasil Penelitian Keterampilan Berpikir Kritis 

Aktivitas Kegiatan 
Jumlah Peserta Didik 

Tuntas 
Persentase 

Pra Tindakan 5 23% 
Siklus I 13 59% 
Siklus II 19 86% 

   Berdasarkan tabel di atas pada saat pra tindakan, hanya terdapat 5 orang peserta didik 
yang mencapai kriteria kritis dengan mencapai nilai ≥ 75 dengan persentase ketuntasan 23%. 
Pada siklus I, jumlah peserta didik yang mengalami peningkatan berpikir kritis bertambah atau 
meningkat menjadi 59%. Di siklus II, persentase ketuntasan peserta didik kembali mengalami 
peningkatan menjadi 86% atau 19 orang peserta didik yang mencapai kriteria dengan nilai ≥
75 dari total peserta didik 22 orang. Adapun dari kegiatan pra tindakan sampai mengalami 
peningkatan pada siklus I dan siklus II yaitu meningkat 63%. 
 

 

 
Gambar 2. Diagram Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis  
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     Berdasarkan diagram di atas, peserta didik mengalami peningkatan keterampilan berpikir 
kritis, dengan data yang menunjukan semakin menurunnya persentase atau jumlah peserta 
didik pada siklus II di tahap sangat kurang kritis dan kurang kritis menjadi 0% dan kategori 
sangat kritis menjadi 36% atau 8 peserta didik ada di tahap sangat kritis yang pada awalnya 
hanya 0% atau tidak ada peserta didik ada pada kategori sangat kritis pada pra tindakan 
maupun siklus I. Peningkatan ini dilihat dari yang sangat kurang kritis menjadi kurang kritis, 
dari yang kurang kritis berada pada tahap cukup kritis, dari kriteria cukup kritis ke kriteria kritis, 
dan dari kriteria kritis ke kriteria sangat kritis. Adapun nilai rata-rata berpikir kritis yaitu 83,4 
atau keseluruhan berada pada kriteria kritis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Sukowati & Harjono, 2023) yang menyatakan bahwa penerapan model Problem Based 
Learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan adanya 
peningkatan dari pra tindakan, siklus I, dan siklus II. Selain itu, penelitian dari (Halimah dkk., 
2023) juga memperoleh data bahwa pepeningkatan kemampuan berpikir kritis dalam 
pembelajaran IPA melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di 
sekolah dasar mengalami peningkatan dalam 3 siklus pembelajaran. Serta hasil penelitian 
dari (Maqbullah dkk., 2018) juga memperoleh data bahwa menerapkan model Problem Based 
Learning menunjukkan keberhasilan yang memuaskan dalam peningkatan keterampilan 
berpikir kritis pada setiap siklusnya, dari indikator yang cukup kritis sampai pada tahap 
keberhasilan indikator di tahap sangat kritis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media diorama berhasil 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

SIMPULAN 

     Perencanaan pembelajaran berupa modul ajar telah disusun oleh peneliti dengan sangat 
baik. Hal ini dibuktikan dengan persentase perencanaan pembelajaran meningkat dari siklus 
I 80,4% menjadi 86,9% saat di siklus II. Begitupun pada pelaksanaannya, aktivitas guru dan 
peserta didik dengan sangat baik. Aktivitas guru mengalami peningkatan dengan persentase 
dari siklus I 80,5% menjadi 84,7% pada saat siklus II. Aktivitas peserta didik mengalami 
peningkatan dengan persentase 78,8% dari siklus I menjadi 88,4% pada saat siklus II. 
Keterampilan berpikir kritis peserta didik juga mengalami peningkatan, yaitu dari  saat pra 
tindakan hanya 23% peserta didik yang memenuhi kriteria kritis menjadi 59% pada saat siklus 
I dan mengalami peningkatan menjadi 86% saat siklus II. Hal tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik dengan menggunakan model Problem 
Based Learning berbantuan media diorama. 
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